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10 KALURAHAN-LOKUS STUNTING

Angka Stunting Turun J ad1 10,48 Persen

TEMON (KR) - Berdasarkan hasil Survei
Status -Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024,
prevalensi stunting nasional telah turun menja-
di 19,8 persen, atau sekitar 4,48 juta balita, tu-

run dari 21,5 persen pada tahun 2023.

Dari data Elektronik Pen-
catatan dan Pelaporan Gizi
Berbasis Masyarakat
(EPPGBM) Juni 2024, ang-
ka stunting di Kulonprogo
telah menurun signifikan
menjadi 10,48 persen, jauh
di bawah rata-rata nasio-
nal. Ini merupakan bukti
nyata bahwa intervensi
yang dilakukan berjalan di
Jjalur yang benar.

Hal itu diungkapkan Bu-
pati Kulonproge Dr HR
Agung Setyawan ST MSc
MM dalam Workshop "Rem-
bug Stunting®, Intervensi
Terintegrasi dan Kolaborasi
Lintas Sektor dalam Pen-
cegahan dan Percepatan
Penurunan Stunting di
Kulonprogo, Senin (26/5), di
Hotel Morazen Temon. Ke-
giatan yang dilaksanakan
Dinas Pemberdayaan Ma-
syarakat, Kalurahan Pen-
gendalian Penduduk, dan

Keluarga Berencana
(DPMKal Dalduk KB} ini
dibuka bupati, juga dilaku-

kan penandatinganan per-

cepatan penurunan stunt-
ing oleh berbagai unsur.
Workshop dengan narasum-
ber Sekda Kulonprogo Tri-
yono SIP MSi, Restu De-
wandaru SE MM dari
Bapperida, dan dr Sri Budi
Utami MEKes Kadinas
Kesehatan.

Pencapaian ini, ditandas-
kan Agung, bukan alasan
untuk berhenti. Justru, ini
adalah panggilan untuk
memperkuat sinergi lintas
sektor, sebab stunting tidak
bisa diselesaikan oleh satu
lembaga atau sektor saja.
Perlu intervensi yang terin-
tegrasi dan kolaboratif, se-
bagaimana yang menjadi
tema dalam rembug stunt-
ing ini.

Bupati berharap hasil
dari workshop tersebut ti-
dak hanya menjadi doku-
men semata, tapi aksi nyata
vang konsisten dan berke-
lanjutan. "Untuk itu, mari
kita jadikan penurunan
stunting sebagai gerakan
bersama, bukan sekadar

Bupati Kulonprogo sebagai saksi penandatanganan
percepatan penurunan stunting.

program pemerintah. Kita
tuntaskan misi ini demi
mewujudkan generasi emas
Indonesia 2045, yang schat,
cerdas, berkarakter, dan
siap bersaing di era global,”
ueap Agung

Ketua Tim Percepatan
Penurunan Stunting

(TPPS) Kabupaten Kulon- .

progo yang diwakili Triyono
SIP MSi menyatakan sepu-
luh kalurahan di Kabu-
paten Kulonprogo berdasar-
kan Keputusan Bupati
Nomor 174/C/2024 ditetap-
kan menjadi lokus stunting
2025. Kesepuluh kalurahan
tersebut Sidoharjo Sami-
galuh, Kalirejo dan Hargo-
rejo Kokap, Banjaroyo dan
Banjarum Kalibawang, Ka-

rangsewu Galur, Sukoreno
dan Sentolo, Sidorejo Len-
dah, serta Karangsari
Pengasih.

"Sedangkan tahun 2026
juga sepuluh kalurahan ya-
itu Pleret Panjatan; Sukore-
no Sentolo; Gerbosari, Sido-
harjo, Ngargosari, Kebon-
harjo, Puwoharjo Samiga-
luh; Hargotirto Kokap; Ke-
dundang Temon; Pendo-
worejo Girimulyo,” kata
Triyono.

Kepala Dinas PMKDal-
dukKB Kulonprogo, Muha-
di SH MHum menuturkan
Rembug Stunting menjadi
wadah untuk memperkuat
komitmen  penanganan
stunting.

(Wid/Rul)




